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No Tujuan/Sasaran Indikator Kinarja Definisi Operasional Satuan f'-"‘ Torgat Realmasi Prosentase Ketersngan Per Triwulan Paraf Koordinasi
] (2) 13 14) 1s) (s) o (L] [10) = 9/8°100% f11)
1. [Tujusn : Terpenuhinyas Indeks Infrastrukiur PU | Nital komposit (anghs indeks gabungan) Indeks 60 a o Penjelasan Panetapan target :

Infrastruktur Dasar yang
mendukung Pengembangan
Ekonom| dan Wilayah

rata-rata tertimbang yang mengukur
tinghat kemantapan, ketersediaan, dan

dasar urusan Pekerjean Umum vang
madiputi sektor Bina Marga (Jalan dan
Jembatan), Sumber Daya Alr (irigas), dan
Cipta Karya/SDA (Sistern Drainase
Perotaan). Indeks inl merefleksikan sejauh
mana intervensi pembangunan fislk yang
dilakykan Dinas PU mampu
mempertahankan dan meningkatkan
kuaiitas aset infrastrultur daersh guna

i aktivitas
masyarakat

Pada Indeks infrastruktur Pekerjaan Umum, dihitung berbasis pada 3 pilar (Konektivitas, Sumber Daya Air, dan Cipta Karya), sehingga pads triwulan awal belum menghasilkan nilai
capalan. Analisisnya difokuskan pads tahapan proses din kesiapan date. Pekerjaan fisik seperti peninghatan jalan, irigas, jpmbatan, santasi, dan gedung membutuhkan wakty
pengerjaan yang panjang dan biasanya baru velesal 100% (serah terima fisik) di akhir tahun

Faktor Penghambat Triwulan 1:

1. Pembuatan Detalled Engineering Design (DED) dan Harga Perkiraan Sendirf (HPS) untuk proyek jalsn atau Irigasi baru dimulal di TW 1. yang menyita waktu sebelum masuk tahap
lelang

. Proses asistensi dan pencairan DPA di awal tahun sering kall membutuhkan waktu, sehingga anggaran belum bisa langsung digunakan untuk eksekusi program.

3. Proses SK Pengguna {PA), Pejabat Aembuat Komitmen (PPK), dan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PFTK) di internal dinas sering kali mengalami
keteriambatan

Faktar Pendorong :

1. Adanya dukungan koordinasl yang baik dari instansi vertikal, Forum Penataan Ruang, serta peliostan aktif jajeran Kecamatan dan Pemerintahan Desa dalam sosialisasi proyek,
sehinggs meminimalur konflik sosial di lapangan.

2. Penetapan SK Pengelola Keuangan (PA, KPA, PPK, PPTK) dan Dokumen Pelsksanaan Anggaran (DPA) yang tepat waktu di awal tahun, memberikan kepastian hulkum bagi jslannys
tahapan perencanaan teknis (DED)

3. Kerja sama lintas sektor dan
Rancana Perbalkan Triwulen 2:

1. Memparcepat penerbitan SPMK (Surat Perintah Mulai Kerja) agar penyedis jasa dapat segera melakukan mobilisasi alat dan bahan ke lapangan

2. Mengoptimalkan paran PPK, PPTE, dan Pengawas Lapangan dalam memonitor progres mingguan untuk mengantisipasi keterlambatan dinf (Show Cause Meeting jika terjad!
keteriambatan progres).

3. Manerapkan sistem pemantausn kondis! aset jalan dan |smbatan secars real-time untuk memprioritaskan perbaikan pada ttik yang rusak parsh.

dalam Jaringan jalan dengan pusat pertumbuhan ekonomi (kawssan Industri/wisata).

Meningkatrya Kualitas

SDA Pendukung Pengembsngan
Ekonomi| dan Wilayah

Indeks Kinerja Infrastrubtur SOA adalah
wkuran tinglat kondisi, fungsi, dan kinerja
infrastruictur sumber daya air (SDA) vang
mshputs jaringan irigas, drainase,

banjir, embung. bangu: wir,
dan prasarana SDA lainnya dalam
mandukung pelayenan publik,
pengembangan ekonami, ketahanan
wilaysh, serta keberlanjutan pengelolaan
sumber daya air

Penjelasan :
Penempatan target sada Triwulan 4, karena
indeks.

Fakior penghambat Triwulen 3

1. Prosas penyusunan dan reviu Dokumen Perencanaan (DED) serta Hargae Perkiraan Sendirl (HPS) untuk paket fisik SDA (seperti normal sasi sungal, perkuatan tebing, atau
peninghatan jaringan Irigasl]) membutuhkan ketelitian ekstra terkalt perhitungan hidrolika agar bangunan tidak runtuh yaat banjir, Hal ini memakan waktu di swal tahun anggaran
2. Triwulan | biasanys bertepatan dengan puncak musim penghujan, sehingga debit air sungal dan jaringan Irigas/ masih sangat tinggl. Kondisl ini menyulitkan Tim Teknis untus
melakuian survel detall lapangan (Field Design) secara akurat untuk menyusun DED (Detall Engineering Design).

Rencana Pacbalkan Triwulen 2:

1 Pengusulan program Inpres no 2 tahun 2025 tahun anggaran 2026

SDA bersifat tahunan sehingga pada TW | belum tmrsedia data lengkap untuk perhitungan

Indeks Kinerjs

KEPALA BIDANG BINA OPERASI DAN

PEMELIHARAAN -

DA AGUS MUTTAQEN, ST, M.T,
NIP. 197807182006041013

KEPALA BIDANG SUMBER DAYA AR DAN
IRIGAS!

Drainase

Inceks ini tinghat kuaiftas
Infrastrultur drainase berdasarkan swpek
lcondisi fisik, kapauitss layanan,
konekthvitas jaringsn, operasional dan
pemeliharasn, terta kemampuan Jstem
drainase dalam mengendalikan genangan.

853

perhitungan indeis

Faktor peaghambat :

L Triwulan | merupskan fase krusial untuk penyusunan Dosumen Perencanaan Teknis (DED/Detall Engineening Design), penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS), serta psnayengan
Rencana Umum Pengadaan (RUP). Fisik konstruksi belum bisa berjalen sebelum kontrak dengan penyedia Jata ditandatangan, Proses antrean reviu dokumen persiapan tender di

Mendorong Pejabat Pembuat {PPK) Bidang Per Ungkungan/Drai
Mulal Kerja (SPMK) dapat diterbitkan of awal bulen pertams Triwalan |1,

2. Metigasi penanganan pengelolaan air untuk irigasi, penang, darirat peng: g Irigasi

MADONA MALIK KUMBARA, 5.7,

NIP. 198609242010011007
Penjelasan : KEPALA BIDANG EONSTRUKS! DANTATA
Penempatan target nada Triwulan 4, karena Penghitungan Penguluran Indeks Infrastruktur Drainase bersifat tahunan sehingga peda TW | befum tersedia data komprehensil untuk RUANG

ARIEF RACHMAN NUYA_ ST
NIP. 198206162010011016

Indelcs Infrastruktur

Indeks infrastruktur Jalan adalah ukuran
tingiat kondisi, kemantapan, dan fungsi

faringan jalan yang menjadi
daerah dalam

konektivitas wilaysh, mobilites masysrakat,
| distribusi berang dan jasa, verts
| pergembangan ekonomi wilayah

Penjelasan :
Penempatan target nada Triwulan 4, karena Penghitungan Pengukuran indeks Infrastruictur lalan bersifat tahunan sehingga pada TW | belum tersedia data komprehensif untuk

Dokumen P Teknis (Detail Eng g Design/DED) jalan, penyusunan Harga Perkirsan Sendiri (HPS) berdasarkan surwed hanga
materialterbary, serts input Rencana Umum Pengadaan (FUP). Kontrak fislk belum terbentuk, setingga progres lapangan mash 0%

2. Kondisl kerusakan jalan pasca-musim hujan seringkali berubah (bertambsh parsh) dibanding ssat pendataan tahun laku. Oleh karens tu, diperikan wakiu di Triwulan | ustuk
melakui@n survel kaji ulang lapangan (Field Engineering) agar volume kontrak yang dilelangkan sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan.

Rencana Perbalian Triwulan 2:

1. Mengawal ketat proses reviu hasil lelang bersama Pokja UKPR) agar
pertama Triwulan Il

2. Menyusun jadwal pelaksanaan (Time Schedule/Kurva 5) bersama penyedia jasa dengan memprioritaskan pekerjaan galian, saluran samping jalan, dan struktur tanah di aws|
Triwulan Il, sehingga pengerjaan pengaspalan utama (overtay) dapat difakukan pada kondis cuaca yang lebih kering/stabil

d kantrak dan Surat Perintah Mulal Kerja (SPMK) dapat diselesaitan pada bulan

KEPALA BIDANG JALAN r

ARIF PUGUH PRASETYOD, 5.7
NIP. 198017302010011013

KEPALA BIDANG JEMBATAN

munnuwnwmrun,sr.ms'./‘{
NIP. 197803132006042031 2




No Tjusr/Stanmn \diatar Kinara Definisl Oparssionsi sutuan | TN | TW | TOR | b | prosentase Keterangan Per Triwulan Parat Koordinasi
[t)] 2 ] () 1s) 15 L (L] (10} = /8*100% (2]
Meninghatrya Infrastruktue Dasar | Indeks Bangunan Niiai kom posit (angka indeks) yang Indeks ns 1 o KEPALA BIDANG CIPTA KARYA
Permukiman dan Bangunan Gedung mengukur tingkat pemenuhan keandalan Target indeks Bangunan Gedung ditempatkan di Triwulan 4 karena memiliki struktur yang tinggl dan serah terima fisik baru rampung di akhir tahun.
Gedung yang Tertata fisik, kepatuhan administras:, dan Hmmm-hlahrhlh-mnwurmb-w wmmmmmﬂmmmuwuw(m) Oleh karena itu, akumulasi data
standar baru bisa diverifikasi dan dihitung secara utuh pada triwulan kesmpat.
gedung di suatu wilayah kerja sesual Faktor wm-mhn: RATNA SARIWULAN, ST, M.T,
dengan standar teknis yang berlaku. Indeks 1. Triwulan | merupskan masa krusial penyusunan Dokumen Persncanaan Teknis (Detall Engineering Design/DED) dan Harga Perkiraan Sandiri (HPS) untuk paket fislk rehabilitasi NIP. 197408302009012003
Ini mereflekslkan persentase atau rasio Reduny mpummnn publik.
bangunan gedung yeng telsh memenuhl 2 dofts B edung (PBG) serta Sertifikat Laik Fungs {SLF) wajib melalul aplikasi SIMBG (Sister Informasi Manajemen Bangunan Gedung).
aspek Keselamatan, Kesehatan, 01 awal tahun, sering kall terjadi kendala teknis pada sistern atau keterlambatan verifikasl dokumen oleh Tim Profesi Ahll (TPA) yang baru dibentuk kemball untuk tahun anggaran
Kenyamanan, dan Kemudahan, serta tertib berjalan.
perizinan {sepert] kepemilikan Pervrtujuan Rencana Perbalkan Triwulan 2 :
Bangunan Gedung/PBG dan Sertifikat Laik 1. Memastikan seluruh dokumen teknis (Detalled Engineering Design/DED, Rencana Kerja dan Syarat-syarat/RKS, dan HPS) selesal 100% di awal TW 2 agar paket pekerjaan gedung
Fungsi/SLF) negara bisa segera ditayangken di LPSE
2. Mengoptimalkan koordinasi dengan Tim Profesi Ahli (TPA) dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Setu Pintu [DPMPTS”) untuk mempercepat proses sidang toknis dan
penerbitan Persetujusn Bangunan Gedung (PBG) di aplikas: SIMBG.
2 ] 0
3 Q (']
4 215 []
Indekcs Alr Minum Nial komposit (angka Indeks) yang Indeks 100 1 [] [l Pen|elasan Penatapsn target : KEPALA BIDANG CIPTA KARYA
tnghat h [ Target Indeks Air Minum ditempatkan di Triwulan 4 karens (nfrastruktur alr bersih memeriukan waktu panjang untuk membangun unit produksi hulu sekaligus menanam jaringan pipa
yanan, dan kualitas . ale distribusi ke hilir. Selain it, indeks inl baru bisa dibitung fika air sudah benar-benar mangalir ke rumah warga (fungsional] setelah melalul uji coba kelayakan {commissioning test). Dleh
minum oleh rumah tangge di suaty wilayah karena (tu, data h bary dan data bersama PDAM baru bisa diverifikesi secara utuh sebagal capalan akhir di triwulan keempat.
berdasarkan standar 4K (Kualitas, Faktor penghambat : RATNA SARIWULAN, 5T, M.T
Kuantitas, Kontinultas, dan 1. Triwulan | masa Dokumen Taknls (Detail Design/DED) serta Harga Perkiraan Sendirl (HPS) untuk proyek perluasan laringan NIP. 197408302009012003
Keterjangkauan| serta periuasan jaringan Distribusi Utama (JDU) maupun laringan Distribusi Pembagi, Belum ada pengerjaan flsik pemasangan pips di lapangan sobelum proses tender selesal, sehingga progres fisik masih 0%,
distribusi layenan (balk melaiul Sistem 2. Untuk paket sarana alr minum berbasis l el SPAM proves verifikas kesiapan (KKM) atau
Penyediaan Air Minum/SPAM laringan Pengelols Sarana Prasarana Alr Minum dan Sanitasi (KP-SPAMS) seringkall wakty di swal tahun, dnlam doky proposal teknis
Perpipsan maupun Non-laringan Perpipaan 3. Pengukuran Indeks Air Minum bersifat tahunan sehinggs pads TW | belum tersedia data P if untuk i deks
tertindungi). Indeks ini mengukur Faktor Pendorong :
keberhasilan pemerintah deerah dalam 1. Adanya data koordinat yang valid mengenal desa lokus stunting dan kawasan rawan air bersih dari Bidang Cipta Karya dalam menentukan
mengonvers! pombangunan fislk titik prioritas pembangunan Sambungan Rumah (SR) baru secara presis! sejak swal tahun.
(pamasangan Sambungan Rumah/SA, 2. Penyampatan Petunjui Teknis {luknis) Dans Alokasi Khusus (DAK) atau Instruksi Presiden (Inpres] tarkait Alr Minum yang terbit lebih swal memberikan kegastian pagu anggarsn,
pembangunan IPA, optimalisasi reservoir | sehinggs penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA] tdak mengalami revisi berulang.
menjadi peningkatan kualitas hidup Rencana Perbaikan -
masyarakat dalam pemenuhan air bersih 1. Mengawal kntat proses reviy hasil tender bersama Pokja UKPAS agar kontrak untuk pipa dan va dapat rampung pada bulan pertama
Triwutan |1
2. Melakukan pendsmpingan intens!f kepads KIKM/XP- SPAMS di wilaysh perdesaan agar pencairan dena hibah masyarskat atau penyiapen lahsn untuk reservolr atas [ground tank)
selesal tebelum masa konstruksi dimulai pada Triwulan Il
2 '} ']
3 '] Q
4 100 ]
Indeks Sanftasi Nilai komposit (angka indeks) yang Indeks L] 1 o o Penjelasan Panatapan target KEPALA BIDANG CIFTA KARYA

tingkat

, dan kualitas
prasarana sanitas! di sustu wilayah yang
mencakup 7 (dua) sub-urusan utama, yaity
Pengelolaan Air Limbah Domestik (skala
maupun domestik/y ) dan

Sistem Pengelolaan Persampahan
(pengurangan dan penanganan sempah)
Indeks ini mengukur efektivitas intervensi
penganggaran Dinas PU dalam mengubai
kandisi lingkungan darl berisiko sanitasi
(seperti adanya perilaku Buang Alr Resar

gan/BABS atau pe
sarnpah llar) menjad] kawasan yang
memiliki akses sanitas! layak dan aman.

Target indeks Sanitasi diternpatkan di Triwulan 4 karena pembangunan jaringan pipa limbah di padat wakty yang panjang serta pelibatan
masyarakat yang intenuf. Seisin itu, indeks ini bary bisa dihitung jlka sarana sanitas! sudah fungsional (terhubung ke toliet warga) dan telash meialui ofl coba sistem pengolshan limbah
Oleh karens itu, rekapitulasi dats cakupan layanan sanitasi yang layak dan aman baru bisa diverifikasi secars utuh sebagai capsian akhir pada triwulan keempat.

Fakor Penghambat :

1. Pengukuran indeks Bangunan Gedung bersifat tshunan sehingga pada TW | belum teriedia data komprehensif untuk perhitungan indeks.

o rap tast), serta galion yang aman untuk tangki septik agar tidak mudah amblas atau longsor

1. Tersedianya data Pemutakhiran Basis Data Keluarga Indonesia (PBOKI) serta data kawasan kumuh yang valid dari dinas dal; ntukan prioritas lokasl
(deliniasl) intervens! program sanitasi secara presisi sejak awal tahun.
2. Rekrutmen dan pembekalan Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) bidang sanitasi yang dilakukan lebih awal, sehingga proses dan dokumen RKM

di tingkat desa tidak mengalam| keterlambatan.

3. Adanva petunjuk teknis (Juknis) pelaksanaan DAK Fisik Bidang Sanitasi atau Inpres Sanitasi yang terbit tepat waktu memberikan kepaitian baku terkait standar teknis bangunan baku
(misal: kewajiban tangkl veptik kedap air standar SNIJ.

Rencana Perbaikan -

1. Mergawal proses reviu hasil tender bersama Pokja UKPRI agar Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK] terbit of awal Triwuban 1. Untuk tangkl septik individual, disrshkan menggunakan
sistem E-Purchasing (E-Katalog) untuk komponen tangkl fiberglass pabrikan guna mempercepat cistribusi logitik ke lapangsn

2. Memastikan yeluruh dokumen hibah lshan atau surat permyataan kerelasn tempat untuk bangunan IPAL Komunal stau TPS 1R dan wanga telsh ditandatangan: dan disshkar cleh
Kepala Desa pada bulan pertama Triwulan Il sebelum konstruksi dimulai

3. Mongingat keterlsmbatan di Triwulan |, pada Triwulan | penyedia jasa atau KSM didorong menggunakan komponan precast (beton pracetak] untuk dinding bak kontrol stay dinding
lubang resapan guna menghemat waktu pengerjaan sipil di lokasi padat penduduk

RATNA SARIWULAN, ST, M.T
NIP. 197408302009012003
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s




o Tujuan/Sasaran Indikator Kinarja Definisi Operasional Satusn r"""' TW | TOmR | eatisasi | Prosentase Ketecangan Per Triwutan Parst Koordinasi
) 2) m 14) s} 18) m | 19 (10) = 9/8* 100% ny
Meningkatrya Kualitas dan indeks Kualitas Niial indeks yang disdops] dari standar Indeks 7 1 o o Penjelasan Penetapan target KEPALA BIDANG KONSTRUXS! DAN TATA
Pemanfaatan Penataan Ruang [N ATR/BPN untuk Torget indeks Kualitas Penataan Ruang ditempatkan di Triwulan 4 karena proses legislasi dokumen rencana tata rusng (separti Perkada ADTR) memeriukan tahapan birokrau, sidang | RUANG
kualitas kinerja pemerintah daerah dalam pleno, dan persetujuan substansi dasi ian ATR/BPN wakty tahun. Selain Mu, evaluasl terhadap kepatuhan pemanfaatan ruang sevta audit peririnan
penataan ruang. IKPR di lapangan hanya bisa dihitung secara akurat setelah mervkap seluruh aktivitas pembangunan selama satu tahun penuh. Oleh karena itu, konsolidasi bukti dukung dan validasi akhir
menilai 3 (tiga) pilat utama nilal indeks baru depat diselesatkan secara utuh pada triwulan keempat.
penyelenggaraan tata ruang sacara holistik, Faktor Penghambat : ARIEF RACHMAN NUYA, 5.7
yaitu. 1. Proses tumpang susun (overlay) data tutupan lahan eksisting dengan rencana pola ruang sering terhambat oleh ketersediaan ditra satelit terbary atau data peta dasar yang belum NIP. 198206162010011016
1. Seberapa berkualitas dokumen rencana diperbarul (misal: perubahan kawasan LP28 atau kewasan lindung yang belum tersinkronisasi dalam database dinas).
tata ruang yang dimiliki deerah (Kualitay 2. Pengukuran Indeks Bangunan Gedung bersifat tahunan sehingga pads TW | belum tersedia data komprehensil untuk perhitungan indeks.
Rencana Tata Ruang) 3. Proses verifikasi pemanfastan nsang memeriukan keahllan khusus dalam sistem GIS (Geographic information System| dan pembacaan peta zonasi. Pergantian personal stau PA di
2. Seberape tast pelaksanaan awal tahun sering kall menyebabkan jeda pada penguasaan sistem (sepert GISTARU stau SIMBG) bag! pejabat vang baru menjebat
jpembangunan di lapangan terhadap Faktor Pendorong |
rencana tersebut (Kesetualan Pemantastan 1. Forum Penataan Kuang yang aktif mengadakan rapat koordinas! di awal tahun sangat proses untuk permohonan pemant saten
Ruang) ruang skala strategis yang memeriuican rekomendasi teknis.
3. Seberape tertib penegakan aturan dan 2. Adanya instruksl can perhatian khusus dari pusat (DAX Non Halk Penataan Ruang) vang mengharusiian setiap daerah memilitd dobumen ROTR yang terimegrasl, memacu d nas
| Insentif/disinsentif yang diterapkan untuk lebih disiplin dalam pelaporan dan pemenuhan dokumen tata ruang di awal tahun.
(Kepatuhan Pemanfaatan Ruang). Rencana Perbalkan
1. Menjadwalkan pelatihan singkat stau teknis bagi staf f tata lunak GiS terbaru agar analisis perubshan tutupan lahan
loverlay peta) dapat dikerjakan secars mandirl di kantor tanpa harus menunggu bantuan konsultan luar.
2. Meningkatkan pengawasan dan o ruang guna ikan ks [ nf; ruang terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
serts pe L3 yang berfaku
2 o
3 0
4 r
Indaks Kesesuaian Nilal indeks (angka representatif) yang Indels 94 1 ] Fakior Penghambat : KEPALA BIDANG KONSTRUKSI DAN TATA
Ruang tingkat k dan 1. Sering terjadi kendala teknis pada integras! data sntara sistem DSS RBA (Pusat) dengan data databsse ronas deersh, Hal ini menyebabkan permohonan KKPR tertahan dalam status | RUANG
keselarasan antara pemanfaatan ruang “Antrean Verifikasi® karena sistem perl ulang setelah tahun
eisisting/faktual di lapangan (serts seluruh 2. Proses pembarusn Surat Keputusan (SK) Tim Teknis stau anggota Forum Penatasn Ruang (FPR) di swal tahun sering memakan waktu. Tanpa tim teknis yang sah secars sdministratil,
dokumen iin pemanfaatan ruang yang sidang veriflkes] permohonan KKPR tidek dapat dilaksanakan, sehingga peritinan “macet” di bulan lanuari dan Februsri
diterbitkan) terhadap rencana struktur Faktor Pendorong : ARIEF RACHMAN NUYA, 5.1
ruang dan rencana pola ruang yang diatur 1. Ketersediaan dats zonasi dalam format shapefile yang sudah terunggah ke wister GISTARU proses seif- awal oleh pemohan, sehinggs mengurangi beban | NIP. 198206162010011016
dalam Peraturan Daerah tentang RTRW vertfikas: dokumen fisik di kantor
atau Peraturan Bupsti tantang ROTR. 2. Adanya jadwal rutin sidang Forum Penataan Ruang (FPR) yang sudah disutun sejak awal tahun memungkinkan permohonan yvang masuk di Triwulan | segera diproses sesusl adwal,
Indeks ini menunjukkan sejeih mana Dins meskipun volume permohonan masih rendah.
PUPR mampu mengendalikan laju Rencana Perbaikan
{pembangunan daerah agar tetap berada 1. Munginstruksikan tim teknis untuk melskukan verifikasi sdministratif secara parare! (bersamaan| dengan pengecekan GIS untuk mem percepat pengalahan permohonan KEPR yang
pada koridor tonasl yang benar, guna masuk secaras masif di awal Triwulan 1L
»gah terjadinya konflik s 2 ruang sesusl ROTR bag! pelaku usaha, agar dokumen teknis yang mereka ajukan sejak swal sudah lengkap dan setual,
g dan dempak negatlf
2 0 Q
] 0 )
1 94 [
Meningkatnya akuntabil s kinerja |Nilal SAKIP OPD Niiai SAKIP didapatian durl Hasil evaluas Nital B&57 1 0 ) SEKRETARIS DINAS PEKERIAAN UNUM
dan efektivitas pancapaien target Inspektorat Kabupeten Jember terhadap SAKIP di Tw 3 dikarenakan penilaian SAKIP yang dilakukan oleh Inspektorat dilaksanakan 1 tahun sekall di Tw 3 stau 4 DAN PENATAAN RUANG
kinerja perangkat deerah penerapan AKIP Perangkat Daerah
1 Penilaian SAKIP dlakukan secara tahunan sehingga padi TW | belum tersedia hasil evaluasi kinerja
Karegori Nilai hasil evaluasi AKIP 2P dan ja (Renstra, Perjanjian Kinerja, dan LKjIP} maséh datam tahap awsl
berdasarkan Peraturan Menteri 3. Implementas! cascading kinedja dan keterkaitan antara per , serta belum sepenuhnya optimal ARIF LYANTOND, 5T
Pendaysgunaan Aparatur Negara dan 4. Keter ahaman SDM terhacay indikator kinerja yang terukur dan beronentas! hasil NIP 197804252006041010
reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 Faktor Pendorong
tentang Pedoman Evaluas Akuntabilitas 1 Tersedianya regulas dan pedoman penyelenggaraan SASIP sebagal acuan
Kinerja instansl Pemerintah 2 pimpinan daerah dal kinerja.
3 Dukungan Inmpektorat stav tim pembina dalam pembinasn dan evaluas! SAKIP.
4. Adanva dok: dan an yang telsh swbagsi dasar pelaksanaan kinerja
Rencana Porbalikan
1. Melakukan penyempurnaan dokumen kinerja (Renstra, Perjanian Kinarja, dan indikator kinerja) agar lebih terukur dan selaras
2. Muningkatkan kualitas imp SAKIP melalul ding kinerja dan altan dengan VREATAN.
3. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja secars berkala sebagal bahan perbaikan berkelanjutan.
5 SDM melalul bimbingan teknis atau pend penyusunan SAKIP,
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